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This article aims to describe the socio-cultural value of Halmahera woman, known as Moyooka, in rural household 
livelihood. This research conducted in North Halmahera District, North Maluku Province of Indonesia. Qualitative method 
and case study approaches were used to examine the role of Halmahera woman in sustaining rural household livelihood 
through the case of Boeng and Huboto tribes, located in Tunuo and Pitu Village. In-depth interviews, observation, and 
document studies were used during data collection process. The triangulation technique was used in data processing 
through Nvivo 12 Plus to guarantee the validity of the information. This research shows that the cultural symbol, art, and 
material of Moyooka influence the social structure and functions which in turn determine the rural household livelihood. 
In the context of Moyooka, rural household livelihood supported by socio-cultural value through the availability, mobility, 
and capability of access to resources. In addition, vulnerability context such as shocks (Covid-19 epidemic) and trends 
(fluctuation in the price of staples) also determines the rural livelihood security in the agriculture and tourism sector. 




Artikel ini bertujuan untuk menguraikan nilai sosio-kultural perempuan Halmahera yang dikenal dengan istilah 
Moyooka, dalam penghidupan rumah tangga di wilayah pedesaan. Penelitian ini dilaksanakan di Halmahera Utara, 
Provinsi Maluku Utara, Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus atas 
peran sosio-kultural perempuan Halmahera dalam mempertahankan keberlanjutan penghidupan rumah tangga di 
wilayah pedesaan berdasarkan kultur suku Boeng (Desa Tunuo) dan Suku Huboto (Desa Pitu). Proses pengumpulan 
data menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi dan studi dokumen. Adapun, pengolahan data menggunakan 
teknik triangulasi yang didukung aplikasi Nvivo 12 Plus untuk menjamin keabsahan informasi yang digunakan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa simbol dan objek material berbasis kultur Moyooka memengaruhi struktur dan fungsi 
sosial serta menentukan keberlanjutan penghidupan rumah tangga. Dalam konteks Moyooka, keberlanjutan 
penghidupan rumah tangga didukung oleh ketersediaan sumberdaya, mobilitas dan kapabilitas akses. Namun, konteks 
kerentanan (guncangan dan kecenderungan), dalam hal ini yang disebabkan oleh pandemik Covid-19 dan 
kecenderungan perubahan atau fluktuasi harga beli kopra, memengaruhi ketahanan penghidupan rumah tangga di bidang 
pertanian dan pariwisata. 
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PENDAHULUAN 
Artikel ini bertujuan menguraikan perspektif sosial dan budaya terhadap struktur dan fungsi sosial 
perempuan melalui kajian terhadap peran dan kedudukan perempuan di Halmahera berdasarkan nilai 
sosio-kultural. Secara kontekstual, pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada kajian tentang 
perempuan yang telah menikah sehingga memiliki kedudukan sebagai menantu perempuan dalam suatu 
rumah tangga (Moyooka). Penelitian ini tidak membahas perempuan yang masih menyandang status 
lajang dengan kedudukan sebagai seorang anak gadis dalam rumah tangga (Moholeehe). Konteks sosio-
kultural perempuan Halmahera bersifat parsial dan kompleks sesuai dengan peran dan kedudukan 
sebagai Moholeehe atau Moyooka. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti mempertegas fokus 
kajian ini pada konteks Moyooka, bukan Moholeehe.  
Penelitian ini merupakan pengembangan dari beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang 
penghidupan masyarakat pedesaan (rural livelihood) di Kabupaten Halmahera Utara (Singgalen 2020; 
Singgalen, Sasongko, and Wiloso 2019c, 2019d; Singgalen and Simange 2018). Adapun studi kasus 
pada penghidupan masyarakat desa di bidang pertanian dan pariwisata merupakan pengembangan dari 
riset sebelumnya yang lebih difokuskan pada konteks pengembangan pariwisata daerah Kabupaten 
Halmahera Utara (Singgalen 2016; Singgalen and Kudubun 2017; Singgalen, Sasongko, and Wiloso 
2018, 2019b, 2019a, 2017; Singgalen, Wiloso, and Sasongko 2017). Trajektori penelitian terdahulu 
tentang pembangunan, penghidupan dan kepariwisataan di Kabupaten Halmahera Utara ini menjadi 
dasar bagi rekonstruksi gagasan peneliti untuk mengkaji peran dan kedudukan perempuan di Halmahera 
berdasarkan nilai sosio-kultural. 
Terlepas dari popularitas kajian gender dalam lingkup ekofeminisme di Indonesia, perempuan dalam 
pelbagai dinamika mempertahankan penghidupan rumah tangga telah menjadi sorotan kaum akademik, 
seperti kajian tentang analisis gender terhadap program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan 
(PUAP) maupun program Simpan Pinjam kelompok Perempuan (SPP) (Lestari 2013; Yuwono and 
Prasodjo 2013). Hal-hal yang menarik bagi peneliti terkait kajian gender dalam rumah tangga ialah 
strategi bertahan hidup menghadapi pelbagai aspek kerentanan (Karnaen and Amanah 2013; Septiadi 
and Wigna 2013). Bahkan, aspek sosio-kultural dalam perspektif gender juga menjadi atensi akademisi 
(Kurniawan and Mungniesyah 2013). Di sisi lain, terdapat peneliti yang mengidentifikasi faktor-faktor 
yang memengaruhi akses dan kontrol laki-laki terhadap perempuan dalam pengelolaan sumber daya 
(Rahmawati and Sunito 2013), bahkan menganalisis posisi buruh migran perempuan khususnya pada 
dampak remitan ekonomi bagi keberlanjutan penghidupan rumah tangga (Sulistiyo and Wahyuni 2014). 
Hal ini menunjukkan bahwa kajian tentang perempuan sangat dinamis, kompleks dan kontekstual.  
Berdasarkan pertimbangan mengenai perkembangan studi tentang perempuan yang telah ditinjau 
sebelumnya, maka penelitian ini menawarkan gagasan fokus penelitian mengenai kompleksitas peran 
dan kedudukan perempuan Halmahera dalam dinamika penghidupan rumah tangga di pedesaan 
berdasarkan konteks Moyooka dalam ruang lingkup penghidupan di bidang pertanian dan pariwisata. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat berkontribusi terhadap perkembangan kajian ilmiah yang 
berhubungan dengan pelbagai isu seperti isu gender, isu pembangunan pertanian dan wilayah pedesaan, 
isu penghidupan berkelanjutan, dan isu kepariwisataan daerah.  
Sebagai upaya mempertahankan koherensi ruang lingkup penghidupan perempuan Halmahera dalam 
konteks Moyooka di bidang pertanian dan pariwisata, maka studi kasus di Desa Tunuo dan Desa Pitu 
menjadi relevan. Pertimbangan memilih lokasi penelitian di Desa Tunuo dan Desa Pitu ialah fakta 
empiris keterlibatan perempuan dalam mempertahankan keberlanjutan penghidupan rumah tangga di 
bidang pertanian dan pariwisata tanpa mengabaikan nilai-nilai kultural sebagai seorang perempuan 
Halmahera dalam konteks Moyooka. Peran dan kedudukan perempuan dalam rumah tangga di Desa 
Tunuo lebih intensif pada aspek pertanian, terutama keterlibatan dalam proses produksi kopra. 
Sementara itu, peran dan kedudukan perempuan dalam rumah tangga di Desa Pitu lebih intensif pada 
aspek kewirausahaan, salah satunya ialah kewirausahaan di sektor pariwisata. Dinamika 
mempertahankan keberlanjutan penghidupan rumah tangga di Desa Tunuo dan Desa Pitu, tidak terlepas 
dari nilai-nilai kultural bahkan struktur dan fungsi sosial. Strategi koping dan strategi bertahan hidup 
menghadapi pelbagai aspek kerentanan yang sangat beragam. Hal tersebut dapat ditelusuri secara 
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mendalam pada upaya perempuan Halmahera sebagai Moyooka dalam mempertahankan penghidupan 
rumah tangga ketika menghadapi penurunan harga beli kopra (fluktuasi harga bahan baku) dan batasan 
aktivitas sosial-ekonomi selama pandemik Covid-19 di Kabupaten Halmahera Utara. Koherensi antara 
topik dengan konteks sosial-kultural di Desa Tunuo dan Desa Pitu menjadi pertimbangan penetapan 
lokasi penelitian ini. 
Kajian tentang perempuan Indonesia dalam penghidupan rumah tangga tidak terbatas pada upaya 
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga, melainkan juga hubungan antar 
suami-istri dalam rumah tangga yang tercermin dalam kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 
hingga perceraian (Saraswati 2019). Dalam perkembangannya, kajian tentang identitas menjadi 
representasi formasi kedudukan perempuan di ruang sosial bermasyarakat, misalnya melalui industri 
kreatif khususnya perfilman (Michalik 2015). Kompleksitas peran dan kedudukan perempuan di 
Indonesia juga dipetakan dalam pelbagai ruang sosial, seperti ruang tradisi (norma dan kultur), ruang 
kelembagaan (hukum dan kebijakan) hingga ruang agama (ideologi berbasis keagamaan) (Risakotta 
2016). Kompleksitas kajian sosio-kultural tentang perempuan di Indonesia juga menimbulkan 
perdebatan ilmiah terkait struktur patriarki yang didominasi oleh kultur dalam perspektif ekofeminisme 
terutama dalam kasus perempuan dan profesionalisme (Low 2015). Selain itu, konvergensi ruang agama 
dan struktur kelembagaan perempuan dalam ruang virtual juga menjadi kajian tentang peran dan 
kedudukan perempuan Indonesia dalam pembangunan (Hartono 2018). Berdasarkan hasil penelusuran 
ilmiah terkait dengan perkembangan kajian tentang perempuan dalam hubungannya dengan 
pembangunan di Indonesia, dapat diketahui adanya peluang hasil riset ini terhadap perdebatan ilmiah 
tentang peran dan kedudukan perempuan dalam pelbagai ruang sosial. Dalam konteks penelitian ini, 
identifikasi ruang interaksi sosial perempuan Halmahera dalam perspektif sosio-kultural untuk 
mempertahankan penghidupan rumah tangga di wilayah pedesaan, terbagi menjadi empat ruang sosial: 
Pertama, ruang sosial rumah tangga (suami-istri dan anak); Kedua, ruang sosial rumah tangga besar 
(rumah tangga dari suami maupun rumah tangga dari Moyooka itu sendiri); Ketiga, ruang sosial 
bermasyarakat (Desa, Kecamatan, Kabupaten); Keempat, ruang virtual (media sosial). Dengan 
demikian, kajian tentang Moyooka atau nilai sosio-kultural perempuan Halmahera dalam penghidupan 




Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penggunaan metode 
kualitatif dipilih kerena sangat fleksibel dalam menarasikan dinamika sosial dan budaya masyarakat, 
serta memberikan ruang bagi penulis untuk memberi interpretasi atas fakta-fakta empiris (Rose and 
Johnson 2020), terutama berdasarkan pada kajian gender (Conlin et al. 2019). Selain itu, pendekatan 
studi kasus dalam kajian kualitatif juga menjadi populer dikalangan akademik untuk menarasikan 
pelbagai persoalan gender dengan memperhatikan kredibilitas informasi yang diperoleh dari informan 
(Singh and Mukherjee 2018). Hal ini menjadi pertimbangan peneliti untuk menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus di Desa Pitu, Kecamatan Tobelo Tengah dan Desa Tunuo, 
Kecamatan Kao Utara, Kabupaten Halmahera Utara.  
Adapun proses pengambilan data penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi 
dan studi dokumen. Informan kunci yang dilibatkan dalam proses wawancara mendalam dipilih 
berdasarkan kualifikasi sebagai berikut: Pertama, informan berjenis kelamin perempuan dan telah 
berstatus menikah dan memiliki rumah tangga besar, sehingga relevan dengan konteks pembahasan pada 
Moyooka; Kedua, informan terlibat dalam pelbagai aktifitas sosial khususnya pada acara adat di Desa, 
acara pernikahan dan acara pemakaman; Ketiga, informan memiliki penghidupan yang berhubungan 
dengan aktifitas pertanian maupun pariwisata. Secara spesifik, informan memiliki pengalaman terlibat 
dalam aktivitas pertanian dan  perkebunan maupun aktifitas berwirausaha di objek wisata. Berdasarkan 
kualifikasi informan yang ditetapkan, maka wawancara dilakukan terhadap beberapa rumah tangga di 
Desa Tunuo dan Desa Pitu. Beberapa informan yang bersedia terlibat dalam proses wawancara 
berjumlah 45 orang yang sesuai dengan kualifikasi penetapan informan, serta merupakan representasi 
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konteks peran dan kedudukan Moyooka di Desa Tunuo dan Desa Pitu berdasarkan nilai sosial dan kultur 
Hibualamo. Deskripsi identitas informan tidak dapat dipublikasikan karena mempertimbangkan hak 
perlindungan privasi partisipan dalam penelitian ini. Meskipun demikian, identitas calon informan dapat 
dibedakan berdasarkan inisial sebagai berikut: AL, AM, AE, AK, AH, AM, BB, BM, BK, DB, DH, 
DM, DT, DHU, EM, EK, EL, GN, JL, LH, LC, LM, MK, MM, MMN, MR, ND, NA, NDN, NB, OE, 
OH, OK, PK, PH, RE, SH, SB, YH, YG, YK, YE, YB, YM, ZG. Proses wawancara mendalam 
berlangsung dalam durasi satu hingga dua jam yang direkam dalam bentuk audio untuk kemudian 
dikelola menjadi transkrip hasil wawancara.  
Observasi dilakukan dengan mengunjungi lokasi penelitian untuk memastikan adanya korelasi antara 
kehidupan sosial-budaya dan ekonomi masyarakat lokal yang relevan dengan komponen kualifikasi 
informan kunci. Adapun informan kunci penelitian ini berinisial EK yang terlibat sebagai pendamping 
lapangan selama proses penelitian ini berlangsung. Tantangan yang dihadapi pada proses identifikasi 
awal ialah sifat tertutup karena tidak ada interaksi sebelumnya. Oleh sebab itu, strategi memperoleh 
informasi dilakukan dengan pendekatan sosio-kultural, yakni memahami dan menggunakan pola 
komunikasi kultural pada bahasa maupun dialek. Adapun teknik komuniksai interpersonal digunakan 
untuk menyampaikan maksud dan tujuan penelitian serta pentingnya kesediaan calon informan untuk 
diwawancara. Setelah memperoleh kesediaan waktu dari calon informan, maka jadwal penyelenggaraan 
wawancara disepakati dan ditetapkan bersama. Hal ini menunjukkan bahwa observasi bermanfaat dalam 
hal klarifikasi koherensi kualifikasi calon informan di lokasi penelitian.  
Seperti telah dikemukakan, lokasi penelitian ini berada di dua desa, yaitu Desa Pitu dan Desa Tunuo, 
Kabupaten Halmahera Utara (Gambar 1). Secara geografis, dua desa ini terletak di wilayah pesisir, 
hanya saja sebagian lokasi permukiman masyarakat Desa Tunuo juga terletak di wilayah Daerah Aliran 
Sungai (DAS). Lokasi semacam ini sangat strategis bagi keberlanjutan penghidupan masyarakat desa 
yang didukung oleh aktivitas bertani dan melaut.. 
 
Gambar 1. Lokasi penelitian di Kabupaten Halmahera Utara. 
Sumber: Hasil Digitasi menggunakan Aplikasi QGIS 2.18.4 
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Secara kultural, Desa Tunuo merupakan bagian dari suku Boeng (Hoana Boeng) dan Desa Pitu 
merupakan bagian dari suku Huboto (Hoana Huboto). Keduanya termasuk rumpun budaya Hibualamo 
di Halmahera bagian Utara yang diakui pemerintah daerah setempat. Informasi tersebut diklarifikasi 
melalui studi dokumen yakni Keputusan Bupati Halmahera Utara Nomor 189/133/HU/2015 tentang 
Pengakuan dan Perlindungan Masyarakat Hukum Adat Hibualamo sebagai Kesatuan Masyarakat 
Hukum Adat Kabupaten Halmahera Utara. Masyarakat hukum adat Hibualamo meliputi wilayah adat 
Hoana Modole, Hoana Pagu, Hoana Towiliko, Hoana Boeng, Hoana Lina, Hoana Huboto, Hoana 
Mumulati, Hoana Gura, Hoana Morodina, dan Hoana Morodai. Hal ini menunjukkan bahwa studi 
dokumen dapat digunakan untuk mengklarifikasi hasil observasi dan wawancara mendalam. Dengan 
demikian, teknik trianggulasi digunakan dalam proses pengolahan data penelitian menggunakan 
instrumen aplikasi Nvivo 12 Plus. Secara visual hasil pengolahan data vertabim diklasifikasi dan 
dipetakan dalam bentuk project map untuk didiskusikan dengan perspektif gender dan penghidupan 
berkelanjutan di wilayah pedesaan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Tradisional Moyooka sebagai Perempuan Halmahera dalam Penghidupan Rumah Tangga 
di Wilayah Pedesaan 
Secara kultural, istilah bagi perempuan Halmahera mengenal dua kategori berdasarkan status 
perkawinan dan kedudukannya dalam rumah tangga, yaitu Moholeehe dan Moyooka. Moholeehe berarti 
seorang gadis yang belum menikah (lajang), sedangkan Moyooka merupakan sebutan bagi menantu 
perempuan atau istri dari anak laki-laki. Dalam tradisi Hibualamo, sang Moyooka dilindungi oleh hukum 
adat. Dalam konteks pemahaman kultural masyarakat Halmahera Utara dalam rumpun budaya 
Hibualamo, pernikahan merupakan awal perjalanan bagi sang wanita yang telah beranjak dewasa. Selain 
itu, pernikahan juga dipahami sebagai ritus mengakhiri lajang yang identik dengan kedudukan sebagai 
anak dalam strata sosial maupun kultural. Pemberian status Moyooka bagi perempuan Halmahera juga 
merupakan penghargaan dan pengakuan terhadap kesiapan seorang perempuan dalam mempertahankan 
keberlangsungan rumah tangga hingga di penghujung usia. Idealnya, tradisi pernikahan adat Hibualamo 
dapat dipandang sebagai bentuk adat neolokal, di mana sepasang suami-istri dapat menempati tempat 
yang baru. Oleh sebab itu, pelbagai simbol kultural bagi Moyooka dalam ritual pernikahan tidak terlepas 
dari objek material berbasis kultur seperti Tikar, Sosiru, Gata-Gata, Sasapu, dan Saloi, sebagai bagian 
dari mahar adat yang diberikan oleh pihak keluarga mempelai pria, menjadi bentuk dukungan pelbagai 
pihak melalui pemberian perkakas rumah tangga. Adapun dokumentasi mahar dalam seremoni 
pernikahan adat di Desa Tunuo dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Objek material berbasis kultur lokal dalam acara pernikahan adat 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, Desa Tunuo. 
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Gambar 2 merupakan objek material berbasis kultur bagi Moyooka selaku mempelai wanita dengan 
pemahaman masyarakat adat lokal bahwa bahan-bahan tersebut dapat digunakan oleh pihak perempuan 
untuk penghidupan rumah tangga. Di sisi lain, objek material berupa tikar, sosiru, gata-gata, sasapu, 
dan saloi memiliki makna budaya yang mencerminkan tuntutan standar hidup sebagai perempuan 
Halmahera. Secara rinci, fungsi dan makna sosial objek material ini dapat dicermati pada Tabel 1 di 
bawah ini.  
Tabel 1. Fungsi dan makna budaya objek material dalam acara pernikahan adat 
Objek 
Material Fungsi Makna Budaya 
Tikar Tikar merupakan anyaman daun 
pandan laut yang sangat kompleks 
dengan perpaduan warna serasi. Tikar 
juga digunakan sebagai alas tempat 
beristirahat. 
Tikar memiliki makna bahwa Moyooka 
atau perempuan Halmahera seyogianya 
memiliki kemampuan mengeksekusi lebih 
dari satu pekerjaan untuk menunjang 
penghidupan rumah tangga. 
Sosiru Sosiru merupakan anyaman dari 
bamboo yang digunakan menampi 
padi untuk memisahkan gabah dari 
bulir beras. 
Sosiru memiliki makna bahwa Moyooka 
seyogianya memiliki kemampuan 
mengambil keputusan disaat mendesak 
untuk keberlangsungan penghidupan 
rumah tangga. 
Gata-gata Gata-gata merupakan alat penjepit 
yang terbuat dari bambu dihiasi 
anyaman daun pandan laut. Gata-gata 
sering digunakan sebagai alat 
memasak tradisional. 
Gata-gata memiliki makna bahwa 
Moyooka seyogianya bersikap responsif 
terhadap setiap peluang bagi keberlanjutan 
penghidupan rumah tangga. 
Sasapu Sasapu yang terbuat dari daun kelapa 
dengan hiasan warna serasi digunakan 
untuk membersihkan rumah dan 
halaman. 
Sasapu memiliki makna bahwa Moyooka 
seyogianya dapat menyelesaikan pelbagai 
persoalan internal rumah tangga. 
Saloi Saloi merupakan wadah tempat 
menampung barang yang terbuat dari 
kulit kayu, pelepah daun kelapa serta 
anyaman kulit bambu, hingga 
menyerupai tas belakang. 
Saloi memiliki makna bahwa Moyooka 
seyogianya bertanggungjawab dan mampu 
memikul pelbagai masalah penghidupan 
rumah tangga. 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa pelbagai objek material berbasis kultur bagi Moyooka dalam seremoni 
pernikahan adat mencerminkan kearifan dalam memahami persoalan penghidupan rumah tangga. 
Dengan demikian, kedudukan Moyooka sebagai perempuan Halmahera dalam suatu rumah tangga 
memiliki peran yang sangat esensial dan dominan terkait dengan tanggung jawab menjaga ketahanan 
penghidupan rumah tangga. Peran Moyooka sebagai perempuan Halmahera terkait struktur dan fungsi 
sosial secara universal terintegrasi dengan nilai kultural Hibualamo. Moyooka sebagai perempuan 
memiliki peran penting dalam empat ruang sosial dengan fungsi yang berbeda-beda yakni ruang rumah 
tangga, ruang rumah tangga besar berdasarkan marga, ruang sosial-bermasyarakat dan ruang virtual 
(media sosial). Moyooka dalam ruang rumah tangga menjalankan fungsi terkait dengan membesarkan 
anak (kesehatan dan pendidikan), memasak makanan di dapur, menanam tanaman produktif jangka 
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pendek di pekarangan untuk dikonsumsi rumah tangga, atau menggarap lahan perkebunan kelapa, 
jagung, padi ladang, dan pisang. Selanjutnya, peran Moyooka dalam rumah tangga besar terikat oleh 
tradisi untuk saling menolong dan membantu sesama dalam pelbagai aktivitas, atau yang dalam istilah 
setempat disebut hirono maupun makiriwo. Adapun peran Moyooka dalam ruang lingkup sosial 
bermasyarakat secara umum dapat dilihat dari kesadaran berpartisipasi dalam duka (acara pemakaman) 
maupun suka (acara pernikahan). Selain itu, perkembangan teknologi informasi melalui media sosial 
juga menambah ruang sosial Moyooka di ruang virtual sebagai penunjang Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM), hiburan, maupun memelihara relasi sosial sesama netizen selaku pengguna akun media sosial. 
Hal ini menunjukkan adanya integrasi nilai kultural dalam struktur dan fungsi sosial, sehingga 
menempatkan peran perempuan Halmahera atau kedudukan Moyooka sebagai bagian yang esensial 
dalam penghidupan sosial bermasyarakat. Berdasarkan hal tersebut, hasil identifikasi nilai sosio-kultural 
Moyooka sebagai perempuan Halmahera dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Nilai sosio-kultural perempuan Halmahera dalam penghidupan rumah tangga pedesaan 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Verbatim Menggunakan Nvivo 12 Plus 
Gambar 3 merupakan hasil pengolahan data penelitian tentang nilai sosio-kultural perempuan 
Halmahera dalam mempertahankan keberlangsungan penghidupan rumah tangga di Desa Tunuo dan 
Desa Pitu. Seperti telah dijelaskan, konteks geografis lokasi penelitian ini adalah wilayah pesisir dengan 
mata pencaharian penduduk merupakan kombinasi antara aktivitas bertani dan melaut. Namun, aktivitas 
melaut didominasi oleh kaum pria. Hasil tangkapan menjadi lauk-pauk maupun sumber pendapatan 
tambahan bagi penghidupan rumah tangga. Di sisi lain, peran Moyooka sebagai perempuan Halmahera 
dalam mempertahankan keberlanjutan penghidupan rumah tangga di Desa Tunuo lebih dominan pada 
sektor pertanian. Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan ketersediaan sumberdaya berupa pekarangan 
dan lahan perkebunan untuk menanam pelbagai jenis tanaman produktif jangka pendek seperti ketela 
(kasbi), ubi jalar (batata) dan pisang. Adapun dalam konteks Desa Pitu, terdapat keterlibatan perempuan 
dalam pengembangan sektor pariwisata, khususnya melalui aktivitas perdagangan. Hasil tanaman 
 
Sodality: Jurnal Sosiologi Pedesaan  | Vol. 8 (03) 2020 | 186  
pisang diolah menjadi makanan untuk wisatawan yang berkunjung ke Pantai Pitu. Hal ini menunjukkan 
bahwa Moyooka memiliki nilai sosio-kultural yang memobilisir kapabilitas akses terhadap sumberdaya 
untuk mempertahankan keberlangsungan penghidupan rumah tangga. 
Guncangan dan Kecenderungan Perubahan 
Ketahanan penghidupan rumah tangga di Desa Tunuo dan Desa Pitu dipengaruhi oleh konteks 
kerentanan yakni guncangan (shock) dan kecenderungan perubahan  (trend). Dalam konteks Halmahera 
Utara, penghidupan rumah tangga yang bergantung pada sektor perkebunan kelapa (kopra) mengalami 
kendala yang mengancam keberlanjutan penghidupan masyarakat desa karena harga beli kopra rentan 
mengalami penurunan akibat fluktuasi harga. Berdasarkan data primer, harga beli kopra yang ditetapkan 
pengepul pada kondisi pasar yang baik mampu mencapai kisaran harga Rp9.000,00 hingga Rp11.000,00 
per kilogram sehingga menguntungkan petani perkebunan kelapa. Namun, apabila kondisi pasar tidak 
stabil maka harga beli kopra yang ditetapkan pengepul berada dikisaran harga Rp1.500,00 hingga 
Rp2000,00 per kilogram. Pada saat itu, petani perkebunan kelapa mengalami kerugian karena harga beli 
kopra tidak seimbang dengan tenaga dan waktu yang dikeluarkan untuk produksi kopra serta biaya 
transportasinya. Dalam konteks Desa Tunuo dan Desa Pitu, keterlibatan perempuan dalam produksi 
kopra merupakan bagian dari aktivitas gotong-royong (hirono) pada ruang sosial dalam lingkup rumah 
tangga, maupun ruang sosial dalam lingkup rumah tangga besar. Keterlibatan perempuan Halmahera 
dalam aktivitas pertanian juga merupakan strategi koping menghadapi kecenderungan perubahan 
(trend), dalam hal ini berupa fluktuasi harga beli kopra. Selain itu, hambatan keberlanjutan penghidupan 
masyarakat di Desa Tunuo dan Desa Pitu juga dipengaruhi oleh guncangan (shock) sebagai konteks 
kerentanan. Dalam konteks penelitian ini, guncangan yang dimaksudkan ialah pandemik Covid-19. Di 
tengah pergumulan fluktuasi harga beli kopra, pandemik Covid-19 mendesak pemerintah untuk 
membatasi aktivitas sosial berskala besar sebagai upaya mencegah penyebaran virus. Hal ini 
menunjukkan bahwa konteks kerentanan, yakni guncangan (shock) dan kecenderungan perubahan  
(trend), telah menghambat Moyooka sebagai perempuan Halmahera dalam mempertahankan 
keberlanjutan penghidupan rumah tangga. 
Perempuan mampu bersikap adaptif menghadapi pelbagai konteks kerentanan. Addinsall (2019) 
menunjukkan bahwa perempuan memiliki strategi bertahan hidup menghadapi pelbagai konteks 
kerentanan. Dalam konteks penghidupan masyarakat desa, perempuan mampu mempertahankan 
keberlangsungan hidup rumah tangga dengan mengakses sumberdaya. Karakteristik sumber daya sangat 
beragam, Ager (2015) menunjukkan bahwa akses dan kontrol perempuan terhadap sumber daya alam 
(modal alam) dapat dikonversi menjadi modal finansial melalui aktivitas pertanian. Disisi lain, Kasseeah 
and Ragoobur (2014) juga menunjukkan bahwa perempuan dapat mengakses dan mengendalikan 
sumber daya alam (modal alam) serta mengelola modal tersebut, menjadi bentuk modal yang berbeda 
seperti halnya modal finansial dari aktivitas kewirausahaan, maupun modal manusia melalui pendidikan 
formal. Berdasarkan studi kasus penelitian ini, diketahui bahwa Moyooka sebagai perempuan 
Halmahera bersikap adapatif terhadap pelbagai konteks kerentanan, baik guncangan yang disebabkan 
oleh pandemi Covid-19 maupun kecenderungan perubahan harga beli kopra. Kapabilitas akses dan 
kendali atas sumber daya memungkinkan Moyooka sebagai perempuan Halmahera untuk mengolah 
lahan perkebunan melalui aktivitas pertanian sebagai sumber pendapatan. 
 Moyooka dan Pemanfaatan Sumber Daya 
 Secara kultural, Moyooka berperan penting dalam mempertahankan keberlangsungan rumah tangga, 
dengan bekerja sebagai petani subsisten untuk memenuhi kebutuhan pangan. Berdasarkan pendekatan 
penghidupan berkelanjutan, sumberdaya sebagai aset penghidupan diklasifikasi menjadi lima jenis 
modal sebagai berikut: modal fisik, modal sosial, modal finansial, modal fisik, modal manusia (DFID 
2008). Moyooka memanfaatkan modal alam, yakni lahan perkebunan milik keluarga, untuk bercocok 
tanam. Moyooka yang terbatas dari sisi kuantitas untuk mengelola lahan, dapat memanfaatkan modal 
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sosial yakni norma kultur saling mengajak satu dengan yang lain untuk bekerja secara bersama-sama. 
Hasil pertanian berupa jagung, ketela, ubi, pisang, dan sayuran dapat dijual ke pasar untuk 
mengakumulasi modal finansial. Ketersediaan modal finansial dapat dimanfaatkan sebagai pendukung 
proses pendidikan keluarga, untuk meningkatkan keterampilan dan kapasitas sebagai bentuk modal 
manusia. Akumulasi modal alam, modal sosial, modal finansial dan modal manusia akan menunjang 
kebutuhan Moyooka untuk mengakses modal fisik, seperti pembangunan sarana dan prasarana 
penunjang aktivitas pertanian serta tempat hunian yang layak.   
Peran Moyooka dalam ruang sosial-ekonomi rumah tangga (suami-istri dan anak) dapat diidentifikasi 
dari aktivitas pertanian sebagai karakteristik mata pencaharian utama. Hal ini menunjukkan bahwa relasi 
perempuan Halmahera (Moyooka) dengan alam, yang terjawantahkan dalam proses pemanfaatan 
sumberdaya lahan melalui aktivitas pertanian, memiliki relevansi dengan perspektif ekofeminisme 
(Abatemarco 2018). Pemanfaatan sumberdaya lahan (pekarangan dan perkebunan) untuk aktivitas 
pertanian menunjukkan bahwa Moyooka memiliki kapabilitas untuk mengakses sumberdaya. Dalam 
perspektif penghidupan berkelanjutan, ketersediaan sumberdaya serta mobilitas dan kapabilitas akses 
menjadi sangat esensial untuk mempertahankan keberlanjutan penghidupan (Smith, Strachan, and 
Gibbon 2018). Ketersediaan sumberdaya lahan di wilayah pedesaan memungkinkan dominasi aktivitas 
pertanian sebagai karakteristik mata pencaharian utama (Baffoe and Matsuda 2017). Secara kultural, 
hak kepemilikan sumber daya lahan yang diwariskan secara turun-temurun diprioritaskan bagi 
keturunan laki-laki. Sedangkan keturunan perempuan, termasuk Moyooka, dapat memperoleh hak 
kepemilikan atas sumberdaya lahan apabila diberikan secara sukarela melalui proses kultural (mandat) 
maupun struktural (hukum). Hal tersebut menjadi stimulus bagi perempuan Halmahera (Moyooka) untuk 
bersikap responsif terhadap peluang ekonomi sehingga mengoptimalkan interaksi di pelbagai ruang 
sosial sebagai strategi koping untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga, termasuk optimalisasi 
potensi kewirausahaan personal di ruang virtual melalui pemanfaatan media sosial.  
Optimalisasi sumber daya lahan dalam konteks perkebunan kelapa melalui produksi kopra dapat 
dilakukan secara gotong-royong melalui tradisi hirono atau makiriwo. Dalam konteks produksi kopra, 
atribut yang cenderung dikenakan Moyooka ialah saloi (tas belakang tradisional) yang berisi bekal 
makanan serta alat produksi lainnya seperti kapak, parang paras (pedang panjang untuk memotong 
rumput atau ranting) dan kuda-kuda (pedang tumpul pendek yang digunakan untuk membersihkan 
rumput). Tanggung jawab seorang Moyooka untuk merawat dan mengawasi anak yang masih kecil (usia 
di bawah 10 tahun) cenderung menjadi pertimbangan untuk tidak meninggalkan anak di rumah. Hal ini 
mendorong Moyooka untuk membawa serta anak ketika pergi ke kebun (tempat produksi kopra). Selain 
itu, pekarangan di sekitar rumah cenderung dimanfaatkan untuk menanam tanaman jangka pendek 
seperti ubi jalar, ketela, pisang dan sebagainya. Hasil perkebunan akan diolah oleh Moyooka menjadi 
makanan untuk dikonsumsi seluruh anggota rumah tangga. Kondisi penghidupan pedesaan serta ikatan 
nilai kultural telah merekonstruksi makna kesejahteraan bagi Moyooka, sebagaimana kajian tentang 
subjektifitas pandangan perempuan terhadap definisi kesejahteraan (Yin and Liu 2020). Di sisi lain, 
keleluasaan Moyooka di pelbagai ruang sosial memobilisir ekspresi atas efikasi diri sebagai strategi 
untuk memelihara hubungan sosial dengan sesama. Hal ini menunjukkan bahwa konteks penghidupan 
di wilayah pedesaan tidak membatasi fungsi perempuan dalam struktur sosial untuk berekspresi, 
terutama dalam berargumentasi perihal pembangunan (Bogar et al. 2017). Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa kultur Hibualamo tidak dapat diinterpretasi sebagai pembatas peran dan kedudukan 
perempuan dalam ranah penghidupan rumah tangga di wilayah pedesaan. 
Moyooka dan Mobilitas 
Mobilitas akses perempuan terhadap sumber daya dapat didukung secara kelembagaan. Akudugu (2011) 
menunjukkan bahwa bank secara kelembagaan berkontribusi positif terhadap keberlangsungan 
penghidupan rumah tangga petani, melalui program bantuan modal bagi wirausaha perempuan. Gupta 
(2021) menunjukkan bahwa mobilitas akses perempuan yang ditunjang secara kelembagaan mampu 
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meningkatkan motivasi serta memperkuat jiwa kepemimpinan di pelbagai sektor ekonomi. Dalam 
konteks penelitian ini, mobilitas Moyooka tidak terlepas dari norma dan kultur Hibualamo yang 
memobilisir akses dan kendali terhadap modal alam, modal sosial, modal finansial, modal manusia, dan 
modal fisik. Moyooka memperoleh kewenangan untuk mengakses dan mengendalikan sumber daya 
lahan waris milik suami, setelah melalui pernikahan adat. Moyooka juga memperoleh jejaring sosial 
antar marga maupun suku, setelah melalui pernikahan adat. Hal ini menunjukkan bahwa norma dan 
kultur Hibualamo juga berperan memobilisir Moyooka terhadap pelbagai bentuk modal. Meskipun 
demikian, masing-masing daerah memiliki norma dan kultur yang berbeda. Timisela (2020) 
menunjukkan bahwa formasi kultural justru membatasi ruang bagi perempuan dalam mengakses modal 
manusia. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa mobilitas menjadi salah satu bagian penting bagi 
perempuan untuk memanfaatkan sumber daya, menghadapi pelbagai konteks kerentanan. 
Otieku et al., (2017) berpendapat bahwa mobilitas diperlukan perempuan sebagai stimulus untuk 
bergerak keluar dari permasalahan sosial seperti kemiskinan dan pengangguran. Motivasi serta ruang 
bagi perempuan menjadi mobilisator penghidupan yang berkelanjutan. Đoàn (2019) menunjukkan 
bahwa peran dan kedudukan perempuan seyogianya dimobilisir secara kelembagaan dan kebijakan, 
yakni menyediakan ruang berekspresi yang dilindungi secara hukum. Oleh sebab itu, kesetaraan gender 
menjadi upaya memperluas ruang gerak perempuan, terlebih lagi dibidang ekonomi dan kelembagaan 
(Martam 2016). Apabila dibandingkan dengan peran dan kedudukan Moyooka sebagai perempuan 
Halmahera dalam mempertahankan penghidupan rumah tangga di wilayah pedesaan, maka penggunaan 
perspektif gender menjadi relevan dalam pembahasan tentang perempuan Halmahera. Secara kultural, 
harkat perempuan Halmahera dilindungi oleh hukum adat Hibualamo. Sakralitas peran dan kedudukan 
perempuan Halmahera sebagai Moyooka terjewantahkan secara simbolik dalam objek material berbasis 
kultur seperti tikar, sosiru, gata-gata, sasapu, serta saloi sebagai mahar dalam acara lamaran atau 
pernikahan adat Hibualamo. Bentuk penghormatan lainnya juga dapat ditelusuri dari perilaku kaum 
lelaki yang akan menghindar atau menelusuri jalur berbeda apabila menjumpai saloi kepunyaan 
Moyooka sedang tergeletak di jalur atau jalan yang akan dilewati. Perilaku ini mencerminkan 
penghormatan akan kerja keras Moyooka. Perilaku menyeleweng atau bertindak semena-mena akan 
dikenakan sanksi atau denda adat, ketika persoalan tersebut dilaporkan Moyooka ke pemangku adat. Hal 
ini menunjukkan bahwa eksistensi hukum adat terhadap ruang dan kedudukan Moyooka tidak hanya 
sebatas pembagian kerja, melainkan juga pemberian ruang yang setara. Hal ini berbeda dari hasil 
penelitian Eden and Gupta (2017) yang menunjukkan adanya ketimpangan yang disebabkan oleh 
norma-norma kultural. 
Pemaknaan identitas Moyooka melalui objek material berbasis kultur (tikar, sosiru, gata-gata, sasapu, 
serta saloi) menunjukkan bahwa seorang Moyooka seyogianya mampu mempertahankan penghidupan 
rumah tangga. Moyooka diharapkan mampu bertanggungjawab, bersikap responsif dan selektif, serta 
mengambil keputusan untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Representasi objek material berbasis 
kultur (tikar, sosiru, gata-gata, sasapu, serta saloi) bagi Moyooka juga menggambarkan norma dalam 
peran dan kedudukan seorang menantu perempuan dalam pelbagai ruang sosial, seperti ruang sosial 
dalam lingkup rumah tangga (suami-istri dan anak), ruang sosial dalam lingkup rumah tangga besar 
(rumah tangga dari suami maupun rumah tangga dari Moyooka itu sendiri), ruang sosial bermasyarakat 
(Desa, Kecamatan, Kabupaten), maupun ruang virtual (media sosial). Secara kultural, mahar tidak dapat 
diartikan sebagai aktivitas transaksional dalam arti membeli harkat seorang perempuan Halmahera 
(Moyooka). Hal ini menunjukkan bahwa secara kultural, harkat seorang perempuan Halmahera 
(Moyooka) bersifat istimewa di dalam rumah tangga. Meskipun demikian, Cui et al. (2020) berpendapat 
bahwa konteks kultural cenderung menempatkan peran dan kedudukan perempuan dalam struktur dan 
fungsi sosial yang memungkinkan terjadinya ketimpangan, entah dominan ataupun subordinat. Hal yang 
sama juga ditunjukkan oleh Altintaş et al., (2008) bahwa kedudukan dan peran perempuan dalam 
konteks kultural cenderung dibatasi, seperti halnya peran dan kedudukan sebagai pemimpin. Hal ini 
menunjukkan bahwa norma kultural tidak selalu memberikan ruang yang setara bagi perempuan, 
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meskipun dalam hal tertentu dapat memobilisir perempuan untuk mengakses dan mengendalikan 
sumber daya.  
Moyooka dan Kapabilitas Akses 
Kapabilitas akses terhadap sumber daya sangat bergantung pada mobilitas dan konteks kerentanan yang 
dihadapi. Topuz and Erkanlı (2020) menunjukkan adanya keterbatasan kapabilitas perempuan dalam 
menghadapi persoalan kemiskinan. Selain itu, Cornelius and Skinner (2005) berpendapat bahwa secara 
kelembagaan, keterbatasan kapabilitas perempuan juga dapat dilihat dari konteks jenjang karir dan 
kepemimpinan di perusahaan. Keduanya menggambarkan bahwa keterbatasan perempuan juga 
dipengaruhi oleh konteks kerentanan dan mobilitas yang rendah. Dalam konteks penelitian ini, uraian 
tentang kapabilitas Moyooka difokuskan pada mobilitas akses sumber daya untuk menghadapi 
guncangan pandemi Covid-19 dan kecenderungan perubahan harga beli kopra. Secara kultural, aksi 
kolektif dalam tradisi Hibualamo mampu meningkatkan kapabilitas akses Moyooka untuk 
mempertahankan penghidupan keluarga. Sebagaimana ditunjukkan Quagrainie et al. (2020), partisipasi 
perempuan dalam meningkatkan penghidupan rumah tangga dapat terjadi melalui aktivitas wirausaha. 
Selanjutnya, Đoàn (2019) menyatakan bahwa keterlibatan perempuan dalam pekerjaan di sektor 
pariwisata merupakan salah satu strategi untuk mempertahankan penghidupan.  
Kristin and Henriksson (2008) berpendapat bahwa perempuan akan selalu beradaptasi dengan norma 
dan lingkungan sosial di wilayah pedesaan maupun perkotaan. Oleh sebab itu, kapabilitas perempuan 
untuk mengakses sumberdaya juga ditentukan oleh kekuatan mental dan sikap sigap ketika membangun 
karir menuju kesuksesan (Kothari 2017). Dalam pelbagai kasus, Valeeva and Bracke (2018) juga 
menunjukkan bahwa perempuan memiliki kapabilitas yang berbeda-beda dalam mengakses sumber 
daya. Dalam konteks penelitian ini, kapabilitas Moyooka untuk mengakses dan mengendalikan sumber 
daya juga dipengaruhi oleh kondisi geografis lokasi permukiman atau tempat domisili.  
Permukiman warga Desa Tunuo dan Desa Pitu berada di wilayah pesisir pantai sehingga upaya 
pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga juga dapat dilakukan dengan aktivitas memancing, 
sebagaimana riset tentang penghidupan masyarakat di wilayah pesisir yang dominan dengan 
karakteristik matepencaharian sebagai nelayan (Kapembwa, Gardiner, and Pétursson 2020). Secara 
geografis, permukiman warga Desa Tunuo tidak hanya terletak di wilayah pesisir melainkan juga di 
Daerah Aliran Sungai (DAS) yang dikenal dengan nama Kali Tunuo (Sungai Tunuo). Dalam konteks 
penghidupan wilayah pedesaan, aktifitas mencuci pakaian secara bersama-sama di sungai merupakan 
hal yang lazim bagi rumah tangga yang belum memiliki sumur dan alat pompa air elektronik. Ketika 
mencuci pakaian, Moyooka dapat bertukar pikiran atau berbagi pengalaman satu dengan yang lain 
sehingga memperkuat relasi sosial di desa. Seiring perkembangan teknologi dan akses internet di desa, 
ruang interaksi virtual melalui media sosial menjadi wadah akumulasi modal sosial (Beel and Wallace 
2018). Ketahanan sosial dan budaya juga didukung oleh Moyooka melalui partisipasi aktif membantu 
pihak rumah tangga yang sedang mengalami dukacita (acara pemakaman) maupun sukacita (acara 
pernikahan) yang dikenal dengan pelbagai istilah lokal, seperti makiriwo yang berarti gotong royong. 
Hal ini menunjukkan bahwa keberlangsungan sosio-kultural masyarakat adat Desa Tunuo (Suku Boeng) 
dan Desa Pitu (Suku Huboto) juga ditentukan oleh peran dan kedudukan Moyooka dalam struktur dan 
fungsi di pelbagai ruang sosial. Dengan demikian dapat diketahui bahwa peran dan kedudukan Moyooka 
sebagai perempuan Halmahera dalam perspektif sosio-kultural bersifat saling menguntungkan.  
Secara sosio-kultural, konteks penelitian ini menunjukkan perbedaan signifikan terhadap hasil riset 
terdahulu tentang gender yang menekankan pada isu ketimpangan berdasarkan konteks penghidupan 
rumah tangga di wilayah pedesaan pada sektor pariwisata (Xu and Gu 2018) maupun sektor pertanian 
(Huyer 2016). Dalam konteks kepariwisataan, kesetaraan gender menjadi sangat esensial (Alarcón and 
Cole 2019) karena berhubungan dengan ruang bagi perempuan untuk bebas menentukan cara mengakses 
dan mengendalikan sumber daya (Barcia and Quijano 2017). Dalam konteks pertanian, kajian tentang 
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gender menjadi esensial dalam ranah kebijakan dan kelembagaan yang menentukan keberlanjutan 
penghidupan masyarakat di wilayah pedesaan (Shortall 2015). Hal ini menunjukkan bahwa kajian 
tentang gender di bidang pertanian maupun pariwisata sama-sama menarasikan peran dan kedudukan 
perempuan dalam memperoleh keseluruhan akses dan kendali, dengan menunjung tinggi prinsip-prinsip 
kesetaraan. Meskipun demikian, persoalan gender sangat dinamis dan kontekstual ketika dihadapkan 
pada konteks sosial-budaya yang cenderung konservatif serta mengandung unsur patriarki. Penggunaan 
perspektif gender dalam menganalisis peran dan kedudukan perempuan di Desa Tunuo dan Desa Pitu 
tidak dapat digeneralisir sebagai representasi kasus gender dalam ranah penghidupan rumah tangga di 
Halmahera Utara. Oleh sebab itu, kajian gender dalam berbagai ruang sosial perlu dikaji secara 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek kultural (norma budaya Hibualamo) memengaruhi 
struktur dan fungsi sosial Moyooka sebagai perempuan Halmahera di pelbagai ruang, serta menentukan 
keberlanjutan penghidupan rumah tangga di wilayah pedesaan. Moyooka (sebagai perempuan 
Halmahera) memiliki kedudukan istimewa dan dilindungi sanksi adat dalam konteks posisi dan peran 
tradisionalnya. Selain itu, Moyooka memiliki peran penting dalam upaya mempertahankan 
keberlanjutan rumah tangga di wilayah pedesaan, seperti berlangsung di Desa Tunuo (sebagai bagian 
dari wilayah adat Boeng) dan Desa Pitu (sebagai bagian dari wilayah adat Huboto). Keberlanjutan 
penghidupan rumah tangga di Desa Tunuo dan Desa Pitu ditentukan oleh tiga aspek utama, yakni 
ketersediaan sumberdaya, mobilitas, dan kapabilitas akses. Peran Moyooka dalam memenuhi kebutuhan 
pangan rumah tangga dilakukan dengan mengoptimalkan sumberdaya di bidang pertanian dan 
pariwisata. Proses optimalisasi sumberdaya dilakukan secara komunal dalam tradisi lokal 
(hirono/makiriwo). Di sisi lain, aspek kerentanan yang dalam hal ini berupa guncangan (shock) akibat 
pandemik Covid-19 dan kecenderungan perubahan (trend) berupa fluktuasi harga beli kopra, berpotensi 
dapat menghambat keberlangsungan matapencaharian dibidang pertanian dan pariwisata. Batasan 
aktivitas sosial dan ekonomi selama pandemik Covid-19 dan penurunan harga beli kopra memengaruhi 
tingkat pendapatan per kapita. Hal ini menjadi stimulus mata pencaharian ganda bagi Moyooka sebagai 
strategi koping dan strategi bertahan hidup untuk mempertahankan keberlanjutan rumah tangga 
menghadapi pelbagai aspek kerentanan.  
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